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Abstrak

Kegiatan Kuliah Kerja Lapangan (KKL) merupakan bentuk pengabdian mahasiswa kepada masyarakat
yang berfokus pada pemecahan masalah lokal. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi
mahasiswa KKL dalam mengatasi permasalahan membaca pada anak sekolah dasar di Kelurahan
Pinang Mancung, Kota Tebing Tinggi. Metode yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi selama pelaksanaan program KKL. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rendahnya minat baca dan kurangnya fasilitas pendukung menjadi hambatan
utama dalam pengembangan kemampuan membaca anak. Strategi yang diterapkan mahasiswa meliputi
pembelajaran membaca berbasis permainan edukatif, program literasi sore, dan pemberian motivasi
melalui kompetisi membaca. Implementasi strategi ini terbukti efektif meningkatkan keterampilan
membaca, antusiasme, serta kepercayaan diri anak. Penelitian ini merekomendasikan perlunya sinergi
antara pihak sekolah, orang tua, dan masyarakat dalam menciptakan lingkungan literasi yang
berkelanjutan.

Kata Kunci: Strategi KKL, Problematika Membaca, Anak Sekolah Dasar, Literasi, Pinang
Mancung

Abstract
The Community Service Program (KKL) is a form of student engagement aimed at addressing local
issues through direct community involvement. This study aims to describe the strategies implemented
by KKL students in overcoming reading problems among elementary school children in Pinang
Mancung Subdistrict, Tebing Tinggi City. This research employed a descriptive qualitative approach
through observation, interviews, and documentation conducted during the KKL activities. The findings
revealed that low reading interest and the lack of supporting facilities were the main challenges in
developing children’s reading skills. The strategies applied included game-based reading learning,
afternoon literacy programs, and motivation through reading competitions. These strategies effectively
improved children’s reading skills, enthusiasm, and self-confidence. This study recommends stronger
collaboration among schools, parents, and the community to create a sustainable literacy environment.

Keywords: KKL Strategies, Reading Problems, Elementary School Children, Literacy, Pinang
Mancung

PENDAHULUAN

Kemampuan membaca merupakan salah satu keterampilan dasar yang wajib dimiliki
oleh setiap anak pada jenjang pendidikan dasar. Membaca tidak hanya menjadi sarana untuk
memperoleh informasi, tetapi juga merupakan kunci dalam penguasaan ilmu pengetahuan di
berbagai bidang (Harianto 2020). Proses belajar membaca biasanya dimulai ketika seorang
anak memasuki sekolah dasar. Bagian pertama dari bacaan ini bertujuan untuk membiasakan
anak-anak dengan huruf-huruf. Dalam tahap ini, siswa akan belajar cara mengucapkan huruf-

INOVASI

Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Volume 3 Nomor 1 November 2025


mailto:iskandar@staittd.ac.id
mailto:aa8700208@gmail.com
mailto:akmalkhairul313@gmail.com
mailto:bellaamanda118@gmail.com
mailto:Mellasyahpira@gmail.com
mailto:nazwajafar6@gmail.com

huruf tersebut dan kemudian menggabungkannya menjadi kata-kata.(Fauziah and Hidayat
2022) Dengan membaca, anak dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, memperluas
wawasan, serta meningkatkan Kkreativitas dalam memahami dan menganalisis berbagai
permasalahan (Pratama, Pakiding, and Palangan 2025). Namun, di berbagai daerah, terutama
di wilayah dengan keterbatasan fasilitas pendidikan, kemampuan membaca anak sekolah dasar
masih menjadi persoalan yang memerlukan perhatian serius. Anak-anak yang masih duduk di
sekolah dasar sering kali mengalami kesulitan dalam memulai proses membaca, yang dapat
menghambat kemampuan mereka untuk mencapai tingkat bacaan yang seharusnya pada usia
mereka. Oleh karena itu, penting untuk melakukan upaya-upaya yang efektif dalam membantu
anak-anak mengatasi kesulitan membaca sejak dini, agar dasar-dasar literasi mereka semakin
kuat.(Nurul Risna Oktavia 2024)

Membaca merupakan salah satu aspek literasi yang memiliki pengaruh besar terhadap
keberhasilan proses belajar mengajar (Lestari et al. 2021). Kemampuan literasi yang baik dapat
meningkatkan daya serap anak terhadap materi pelajaran, melatih kemampuan komunikasi,
serta membentuk pola pikir yang terstruktur (Kholidah and Mukani 2024). Sayangnya,
berdasarkan pengamatan awal di beberapa daerah, termasuk di Kelurahan Pinang Mancung,
masih banyak anak yang mengalami kesulitan membaca. Kesulitan tersebut tampak dari
rendahnya minat baca, keterbatasan dalam memahami teks sederhana, hingga kurangnya
motivasi untuk menjadikan membaca sebagai kebiasaan sehari-hari.

Kelurahan Pinang Mancung yang terletak di Kecamatan Bajenis, Kota Tebing Tinggi,
merupakan daerah dengan karakteristik sosial ekonomi masyarakat yang beragam. Sebagian
besar masyarakat di wilayah ini bekerja di sektor informal dengan tingkat pendidikan yang
relatif rendah. Kondisi ini berdampak pada minimnya perhatian terhadap perkembangan literasi
anak. Keterbatasan buku bacaan, kurangnya fasilitas pendukung literasi seperti perpustakaan
atau taman baca, serta metode pembelajaran di sekolah yang masih berfokus pada pendekatan
konvensional turut memperburuk situasi. Akibatnya, anak-anak menjadi kurang terpapar pada
kegiatan membaca yang menyenangkan dan bermakna.

Permasalahan literasi ini menjadi tantangan tersendiri bagi mahasiswa yang
melaksanakan Kuliah Kerja Lapangan (KKL) di Kelurahan Pinang Mancung. KKL sebagai
salah satu bentuk pengabdian kepada masyarakat memberikan ruang bagi mahasiswa untuk
mengidentifikasi permasalahan lokal dan menawarkan solusi yang relevan dan inovatif.
Keberadaan mahasiswa KKL di tengah masyarakat tidak hanya berfungsi sebagai penghubung
antara dunia akademik dan kebutuhan masyarakat, tetapi juga sebagai agen perubahan yang
diharapkan mampu menggerakkan kesadaran kolektif mengenai pentingnya literasi.
Peningkatan Literasi Anak-anak Sekolah Dasar bisa dimulai dengan menggarisbawahi betapa
pentingnya literasi dalam membentuk dasar pembelajaran seumur hidup bagi anak-
anak.(Manurung, Pratiwi, and Hidayah 2023)

Selama pelaksanaan program KKL, mahasiswa melakukan serangkaian observasi dan
analisis terhadap permasalahan yang dihadapi anak sekolah dasar, khususnya yang berkaitan
dengan keterampilan membaca. Berdasarkan hasil identifikasi, ditemukan bahwa hambatan
utama yang dihadapi anak bukan hanya keterbatasan fasilitas dan media belajar, tetapi juga
kurangnya dukungan dari lingkungan sekitar, baik keluarga maupun sekolah. Orang tua
umumnya kurang memiliki waktu untuk membimbing anak dalam kegiatan membaca karena
sibuk bekerja, sementara guru cenderung berfokus pada penyelesaian kurikulum tanpa
mengembangkan metode pembelajaran kreatif yang dapat meningkatkan minat baca siswa.

Menanggapi kondisi tersebut, mahasiswa KKL merancang berbagai strategi yang bersifat
aplikatif dan inovatif. Pendekatan yang digunakan lebih menekankan pada metode
pembelajaran yang menyenangkan agar anak merasa termotivasi untuk membaca. Beberapa
strategi yang diterapkan antara lain pembelajaran membaca berbasis permainan edukatif,
program literasi sore, dan pemberian motivasi melalui lomba membaca dengan sistem
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penghargaan. Pendekatan berbasis permainan ini terbukti menarik perhatian anak karena
menggabungkan unsur belajar dan bermain, sehingga anak dapat lebih mudah memahami
materi yang disampaikan.

Selain itu, mahasiswa KKL juga menginisiasi program bimbingan belajar yang
dilaksanakan secara rutin. Program ini bertujuan memberikan pendampingan intensif kepada
anak-anak yang mengalami kesulitan membaca. Dalam pelaksanaannya, program ini
melibatkan guru, orang tua, dan tokoh masyarakat setempat sehingga tercipta sinergi dalam
mendukung peningkatan kemampuan literasi anak. Dukungan dari berbagai pihak ini menjadi
faktor penting dalam keberhasilan program literasi yang dijalankan.

Penelitian ini penting dilakukan karena memberikan gambaran yang komprehensif
mengenai strategi efektif yang dapat diterapkan mahasiswa KKL dalam mengatasi
problematika membaca pada anak sekolah dasar. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
rujukan bagi berbagai pihak, termasuk pemerintah, sekolah, dan komunitas lokal, untuk
mengembangkan program literasi yang lebih berkelanjutan dan sesuai dengan karakteristik
masyarakat setempat.

Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi yang dilakukan
mahasiswa KKL dalam mengatasi hambatan membaca pada anak sekolah dasar di Kelurahan
Pinang Mancung dan menganalisis sejauh mana strategi tersebut berdampak terhadap
peningkatan keterampilan membaca anak. Dengan demikian, diharapkan hasil penelitian ini
dapat memberikan kontribusi nyata dalam upaya peningkatan kualitas literasi anak di tingkat
pendidikan dasar serta menjadi dasar pengembangan program literasi berbasis masyarakat di
masa mendatang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk
menggambarkan secara mendalam strategi mahasiswa KKL dalam mengatasi problematika
membaca pada anak sekolah dasar di Kelurahan Pinang Mancung. Pendekatan ini dipilih
karena mampu menjelaskan fenomena sosial secara kontekstual dengan fokus pada proses,
interaksi, dan pengalaman yang terjadi selama pelaksanaan program KKL (Roosinda et al.
2021).

Penelitian dilaksanakan di Kelurahan Pinang Mancung, Kecamatan Bajenis, Kota
Tebing Tinggi, Sumatera Utara. Wilayah ini dipilih karena memiliki permasalahan literasi yang
cukup menonjol di kalangan anak-anak sekolah dasar. Kegiatan pengumpulan data dilakukan
selama periode KKL, yaitu selama 40 hari, yang mencakup tahap observasi, perencanaan
program, implementasi strategi, serta evaluasi kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini mengungkapkan berbagai strategi yang diterapkan oleh mahasiswa
Kuliah Kerja Lapangan (KKL) dalam mengatasi problematika membaca pada anak Sekolah
Dasar di Kelurahan Pinang Mancung. Strategi-strategi tersebut tidak hanya mencerminkan
upaya adaptif mahasiswa terhadap kondisi lapangan, tetapi juga menunjukkan keterpaduan
antara teori yang diperoleh di bangku kuliah dengan praktik nyata di masyarakat. Temuan ini
menjadi penting untuk dibahas lebih lanjut guna memahami efektivitas pendekatan yang
digunakan serta dampaknya terhadap peningkatan kemampuan membaca anak.

Penelitian ini juga memperkuat hasil penelitian terdahulu. Misalnya, (Fajarrinnur et al.
2024) dalam penelitian ini mahasiswa melihat adanya faktor yang memperkuat penelitian
dalam aspek Strategi yang dilakukan oleh para mahasiswa KKL dalam membantu anak-anak
sekitar untuk mudah dalam membaca, dan tentu nya telah dilakukan observasi secara langsung
selama hampir 40 hari. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan adanya beberapa aspek
seperti yang telah dirangkum seperti dibawah ini :
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Permasalahan membaca pada anak sekolah dasar di Kelurahan Pinang Mancung
menjadi tantangan yang memerlukan penanganan inovatif dan kolaboratif. Hasil pelaksanaan
program KKL menunjukkan bahwa strategi yang diterapkan mahasiswa mampu memberikan
dampak positif, baik dari segi keterampilan membaca anak maupun antusiasme mereka dalam
mengikuti kegiatan literasi.

1. Identifikasi Problematika Membaca

Observasi awal yang dilakukan mahasiswa KKL mengungkapkan bahwa sebagian
besar anak di Kelurahan Pinang Mancung mengalami kesulitan membaca yang dipengaruhi
oleh beberapa faktor. Pertama, minat baca yang rendah, yang disebabkan oleh kurangnya
motivasi dan kebiasaan membaca di lingkungan keluarga maupun sekolah. Kedua, terbatasnya
fasilitas pendukung, seperti buku bacaan yang sesuai dengan usia dan minat anak. Ketiga,
metode pembelajaran yang monoton, sehingga anak merasa cepat bosan dan sulit memahami
materi. Temuan ini sejalan dengan pendapat yang menyatakan bahwa kurangnya fasilitas
literasi dan strategi pembelajaran yang kreatif dapat menghambat pengembangan keterampilan
membaca anak (Hidayati et al. 2024).

2. Strategi Literasi Berbasis Inovasi

Mahasiswa KKL merancang berbagai program untuk mengatasi masalah tersebut
dengan pendekatan yang lebih menarik dan menyenangkan. Strategi yang paling efektif adalah
pembelajaran membaca berbasis permainan edukatif. Melalui media permainan seperti kartu
huruf, buku bergambar, puzzle kata, dan permainan kelompok, anak-anak lebih antusias dan
cepat memahami materi. Bermain dengan kartu huruf adalah metode pembelajaran interaktif
yang menyenangkan, di mana anak-anak diajak untuk mengenali, mengelompokkan, dan
merangkai huruf menjadi kata-kata sederhana. Dengan menggunakan Kkartu huruf, anak-anak
dapat belajar secara visual dan kinestetik, yang sangat sesuai dengan gaya belajar mereka.
Metode ini juga memungkinkan mereka untuk belajar sambil bermain, sehingga mengurangi
tekanan dan kebosanan. Selain itu, kegiatan ini sering dilakukan dalam kelompok, yang
membantu anak-anak mengembangkan keterampilan kognitif dan sosial (Rosma
2023).Pendekatan ini terbukti efektif meningkatkan kemampuan mengenal huruf dan membaca
kata sederhana, sesuai dengan penelitian (Hartati 2020) yang menekankan efektivitas metode
bermain dalam meningkatkan literasi dasar pada anak usia sekolah.

Selain itu, program bimbingan belajar membaca menjadi sarana pendampingan intensif
bagi anak-anak yang memiliki kesulitan membaca. Kegiatan ini dilakukan setiap sore dengan
fokus pada latihan membaca, bercerita, dan memahami teks sederhana. Pendekatan ini tidak
hanya membantu meningkatkan keterampilan membaca anak, tetapi juga membentuk
kebiasaan literasi yang konsisten. Temuan ini sejalan dengan (Perwitasari and , Mamluatur
Rohmah 2025) Bimbingan belajar diberikan kepada siswa yang memiliki kesulitan membaca
dalam tahap parah, menggunakan cara ini dapat lebih dekat dan lebih intensif dalam
memberikan bimbingan sesuai dengan kemampuan siswa tersebut.

3. Dukungan Lingkungan dan Kolaborasi

Keberhasilan strategi literasi ini tidak terlepas dari dukungan lingkungan sekitar,
terutama guru, orang tua, dan tokoh masyarakat. Guru memberikan rekomendasi metode
pembelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan anak, sementara orang tua berperan
dalam memotivasi anak untuk berlatih membaca di rumah. Sebuah penelitian oleh
(Ramadhanti, Nurrizalia, and Helmi 2025) Orang tua memainkan peran yang penting sebagai
pendidik utama dalam meningkatkan minat membaca anak, khususnya di lingkungan domestik.
Orang tua tidak hanya berperan sebagai fasilitator, tetapi juga sebagai motivator, pendamping,
dan model yang dapat mendorong anak untuk membaca secara rutin, sehingga anak dapat
mengembangkan minat baca yang tinggi. Kolaborasi ini membuktikan bahwa peningkatan
kemampuan membaca tidak dapat dilakukan oleh mahasiswa KKL saja, tetapi memerlukan
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sinergi semua pihak. Temuan ini sejalan dengan teori ekologi Bronfenbrenner (Dharma 2022)
yang menekankan pentingnya interaksi antara anak dan lingkungan sekitarnya dalam
mendukung perkembangan keterampilan kognitif.

4. Dampak dan Hasil Penerapan Strategi

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam keterampilan
membaca anak. Sebelum pelaksanaan program, sebagian besar anak hanya mampu mengenal
huruf dan membaca kata sederhana. Namun setelah intervensi, anak-anak mulai mampu
membaca kalimat pendek dan memahami makna bacaan. Selain itu, kepercayaan diri anak
dalam membaca di depan teman-teman mereka juga meningkat. Hal ini terlihat saat kegiatan
lomba membaca, di mana anak-anak menunjukkan keberanian dan antusiasme yang lebih
tinggi dibandingkan sebelumnya.

Selain peningkatan keterampilan, kegiatan ini juga menumbuhkan kesadaran literasi di
kalangan masyarakat. Orang tua menjadi lebih aktif mendukung kegiatan membaca di rumah,
sementara guru termotivasi untuk mengadopsi metode pembelajaran kreatif dalam proses
mengajar di kelas.

5. Tantangan dalam Implementasi Program

Meskipun program ini berjalan dengan baik, beberapa tantangan tetap dihadapi.
Keterbatasan buku bacaan yang sesuai dengan usia anak menjadi hambatan utama. Selain itu,
tidak semua anak mendapatkan pendampingan penuh di rumah karena orang tua sibuk bekerja.
Tantangan lainnya adalah keterbatasan waktu pelaksanaan KKL yang relatif singkat, sehingga
program literasi belum dapat berjalan secara optimal dan berkesinambungan.

Untuk mengatasi tantangan tersebut, mahasiswa merekomendasikan adanya kelanjutan
program literasi yang dikelola oleh pihak sekolah dan komunitas masyarakat. Penyediaan
fasilitas membaca, seperti pojok baca di sekolah atau rumah literasi di lingkungan kelurahan,
dapat menjadi solusi jangka panjang dalam membangun budaya membaca.

6. Relevansi dengan Teori dan Penelitian Terdahulu

Temuan penelitian ini sejalan dengan konsep pendidikan berbasis partisipasi masyarakat,
di mana keterlibatan semua pihak menjadi kunci keberhasilan program literasi. Strategi inovatif
berbasis permainan dan pendekatan kolaboratif terbukti mampu meningkatkan motivasi dan
kemampuan membaca anak, sebagaimana juga diungkapkan oleh (Mariamah, Putrayasa, and
Sudiana 2022) yang menekankan pentingnya inovasi dalam pembelajaran literasi anak. Selain
itu, penelitian oleh (Fajarrinnur et al. 2024) menunjukkan bahwa penggunaan media buku
bergambar dapat meningkatkan keterampilan membaca siswa sekolah dasar secara signifikan.
Buku bergambar tidak hanya menarik perhatian siswa, tetapi juga membantu mereka dalam
memahami konteks bacaan dengan lebih baik. Hasil ini menegaskan pentingnya pendekatan
yang kreatif dan interaktif dalam proses pembelajaran membaca.

7. Implikasi Program

Penerapan strategi mahasiswa KKL ini memiliki implikasi penting bagi pengembangan
literasi di daerah serupa. Pertama, perlunya penguatan kolaborasi antara sekolah, orang tua,
dan mahasiswa untuk membangun ekosistem literasi yang berkelanjutan. Kedua, pentingnya
pelatihan guru untuk mengadopsi metode pembelajaran kreatif yang mampu menarik minat
anak. Ketiga, dibutuhkan dukungan dari pemerintah daerah dalam menyediakan fasilitas
literasi yang memadai sebagai sarana pengembangan keterampilan membaca anak.

Hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi penting bagi peningkatan literasi
anak sekolah dasar, khususnya di wilayah dengan keterbatasan fasilitas seperti Kelurahan
Pinang Mancung. Pertama, pendekatan inovatif berbasis permainan terbukti efektif untuk
meningkatkan minat dan kemampuan membaca anak. Hal ini dapat menjadi acuan bagi guru
dalam mengembangkan metode pembelajaran yang lebih kreatif dan menyenangkan di kelas.

Kedua, kolaborasi antara mahasiswa, guru, orang tua, dan masyarakat menjadi kunci
keberhasilan program literasi. Partisipasi aktif semua pihak dapat menciptakan lingkungan
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yang kondusif bagi anak untuk membangun kebiasaan membaca. Ketiga, keberlanjutan
program literasi perlu mendapat perhatian serius. Pemerintah daerah, sekolah, dan komunitas
lokal dapat mengadopsi serta mengembangkan program serupa agar tidak berhenti ketika
periode KKN selesai.

Selain itu, temuan ini juga dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya untuk
mengeksplorasi strategi literasi yang lebih variatif dan kontekstual, sehingga dapat diterapkan
di berbagai daerah dengan kondisi sosial yang berbeda.

}‘. o W
Gambar 1. Proses Bimbingan Belajar

-

SIMPULAN DAN SARAN

Pelaksanaan program literasi oleh mahasiswa KKN di Kelurahan Pinang Mancung
menunjukkan bahwa peran mahasiswa dalam mendukung pengembangan keterampilan
membaca anak sekolah dasar sangat signifikan. Melalui serangkaian strategi inovatif seperti
pembelajaran berbasis permainan edukatif, program literasi sore, serta kegiatan motivasi
melalui lomba membaca, mahasiswa berhasil menciptakan suasana belajar yang lebih
menyenangkan, interaktif, dan efektif. Strategi ini tidak hanya membantu anak dalam
meningkatkan keterampilan membaca, tetapi juga menumbuhkan minat serta rasa percaya diri
mereka untuk terus berlatih membaca, baik di rumah maupun di sekolah.

Hasil observasi dan evaluasi menunjukkan adanya peningkatan yang nyata dalam
kemampuan membaca anak. Sebagian besar anak yang sebelumnya kesulitan mengenal huruf
dan membaca kata sederhana, setelah mengikuti program ini mampu membaca kalimat pendek
bahkan memahami makna bacaan. Peningkatan ini menunjukkan bahwa pendekatan
pembelajaran yang kreatif dan disesuaikan dengan karakteristik anak dapat menjadi solusi
efektif dalam mengatasi problematika literasi di tingkat sekolah dasar.

Selain memberikan dampak pada anak, program ini juga mendorong kesadaran literasi
di kalangan orang tua, guru, dan masyarakat sekitar. Orang tua mulai memberikan dukungan
dengan menyediakan waktu untuk mendampingi anak membaca di rumah, guru mengadopsi
metode pembelajaran yang lebih variatif, dan masyarakat ikut serta mendukung
keberlangsungan program literasi. Sinergi antar berbagai pihak ini membuktikan bahwa
peningkatan kemampuan membaca tidak dapat dicapai hanya oleh satu pihak, melainkan
memerlukan kolaborasi bersama.

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa tantangan yang perlu menjadi
perhatian. Keterbatasan fasilitas literasi, kurangnya ketersediaan buku bacaan yang menarik,
serta waktu pelaksanaan KKN yang terbatas menjadi hambatan utama dalam mencapai hasil
yang lebih optimal. Untuk mengatasi hal tersebut, perlu adanya tindak lanjut berupa program
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literasi berkelanjutan yang dikelola oleh sekolah dan komunitas setempat, dengan dukungan
dari pemerintah daerah dan pihak-pihak terkait.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa pendekatan inovatif dan
kolaboratif sangat penting dalam mengatasi problematika membaca pada anak sekolah dasar,
khususnya di daerah dengan keterbatasan fasilitas pendidikan. Keberhasilan program ini
memberikan gambaran bahwa keberadaan mahasiswa KKN dapat menjadi agen perubahan
yang mendorong terbangunnya ekosistem literasi yang lebih kuat di lingkungan masyarakat.

Ke depan, keberhasilan program ini diharapkan dapat menjadi model pengembangan
program literasi berbasis masyarakat yang dapat direplikasi di daerah lain. Upaya ini dapat
diperkuat dengan pengadaan pojok baca di sekolah, penyediaan buku-buku berkualitas,
pelatihan guru dalam metode literasi kreatif, serta peningkatan kesadaran masyarakat akan
pentingnya membangun budaya membaca sejak dini. Dengan demikian, peningkatan
kemampuan membaca anak tidak hanya terjadi pada masa program KKN, tetapi juga berlanjut
dan berkembang seiring waktu, membentuk generasi yang lebih cerdas, kritis, dan berdaya
saing.
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